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A. Pengamalan ibadah

1.

Pengertian pengamalan

Pengamalan berasal dari kata da%anal”, yang mempunyai arti
perbuatan baik yang mendatangkan pahala (menutentkan agama
Islam), sedangkan pengamalan itu sendiri mempurgmi proses
(perbuatan) melaksanakan; pelaksanaan; penerapau g@roses
(perbuatan) menunaikan (kewajiban, tudas).

Dari pengertian di atas, pengamalan beramisuatu yang
dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan, dadileas pengamalan
masih butuh objek kegiatan.Sedangkan pengertibadah menurut
Hasby Ash Shiddieqy vyaitu segala taat yandergikan untuk
mencapai keridhaan Allah dan mengharap patigéa-di akhirat?

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahanwdg®engamalan
ibadah suatu proses usaha yang dilakukan seseardnl memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukabah, sebagai hasil
pengalamannya sendiri sehingga akan mendatangkaalapdan hasil
belajar mata pelajaran fikgih sesuai dengan tujpendidikan yang
ditetapkan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Loanobuldaten
Purworejo.

Hakekat ibadah

Hakekat ibadah adalah ketundukan jiwa yang timlauéka perasaan
cinta akan Tuhan yang Ma’bud dan merasakan kebedsara, lantaran
beritikad bahwa alam ada kekuasaan, yang akal tidgat mengetahui

hakikatnya. Boleh juga dikatakan memperhambakan a jivdan

! Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembanigasep.Cithim., 25
2 Hasby Ash ShiddigyKuliah Ibadah (Semarang : PT Pustaka Rizki Putra, 2000, cet, ke

him. 5.
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mempertundukannya kepada kekuasaan yang ghaitapeit diliputi ilmu
dan tak dapat diketahui hakikatni/a.

Ibadah menurut para sufi menekankan pada upayadgdagan
hubungan komunikatif dengan Allah. Mereka menyemkapada Allah
karena keyakinnan bahwa Dia memang seharusnya e

Ibadah secara menyeluruh oleh para ulama telahmadikedalam
sebuah disiplin ilmu, yang dinamakan ilmu figih dagih Islam. Karena
seluruh tata peribadatan telah dijelaskan didalanrsehingga perlu
diperkenalkan sejak dini dan sedikit demi sedikiiiakakan dalam diri
anak, agar kelas mereka menjadi insan—insan yargkbea. Pranata-
pranata ibadah di dalam Islam termasuk shalatnkasbalat merupakan
tiang dari segala amal ibadah.

3. Materi Shalat
a. Pengertian shalat
Menurut bahasa, shalat artinya berdoa, sedang otesyara’
ialah rangkaian kata dan perbuatan yang telah tdken, dimulai
dengan membaca takbir dan diakhiri dengan salamurae syarat-
syarat dan rukun yang telah ditentukan.

Dalil yang mewajibkan shalat

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Ni€8 yang
berbunyi:

2 -

(V+7) s LS Gaial e CAS S )

Artinya : "Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yang ditdaiu
waktu- waktunya atas orang-orang yang beriman.

®Ibid., him. .9.
“Muhammad Tholhah Hasafhlussunah Wal Jama’ah Dalam Persepsi Dan Tradig;
(Jakarta : Lantabora Press, 2005), him, 157.
®lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang : Ra SAIL
Media Group, 2009), him,41.
®Muh Rifai, Mutiara Figih Jilid I, (Semarang : CV Wicaksana,1998), him.,181
" Al-Qur'an dan Terjemah, Sabiq,( Pati : 2010).
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b. Shalat Fardhu dan waktunya
Shalat fardhu itu ada lima, dan masing-masing meyguvaktu
yang ditentukan. Kita diperintahkan menunaikan ahsthalat itu
dalam waktunya masing-masing,
1) Zhuhur

Awal waktunya setelah condong matahari dari pegkag langit.
Akhir  waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah

samapanjangnya dengan itu.
2) Ashar

Wakunya mulai dari habisnya waktu dhuhur, sampéetgamnya

matahari.
3) Magrib.

Waktunya dari terbenamnya matahari sampai hilangsyafaq

(awan senja ) merah.
4) Isya’

Waktunya dari terbenamnya syafaq ( awan senjangdai terbit

fajar.
5) Subuh
Waktunya dari terbinya fajar shidig, hinga terbatahari®

c. Bacaan-bacaan dalam shalat
Ibadah shalat itu terdiri dari gerakan dan bac&iralat tidak
sempurna dan sah apabila gerakan atau bacaannga yaag
dilakukan. Di bawah adalah bacaan yang harus diketdea shalat.
1) Niat shalat

8 Muh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat LengkéSemarang : 2008), him,62.
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Niat shalat dibaca dalam hati dan boleh diucapkangan
lisan perlahan dan dibaca bersamaan dengan takbikdram.
Bacaan niat harus sesuai dengan shalat yang diaarjBerikut ini
contoh bacaan niat shalat wajib lima waktu:

a) Shalat subuh
GRS A 2130 aLial it (el midall (i th Ll
Artinya: "Saya shalat subuh dua rakaat menghadap kiblat pada
waktunya karena Allah ta’ala”.

b) Shalat dhuhur

GRS 2130 Al Qs la&) aa ol pgdall (8 Ll
Artinya: "Saya shalat dhuhur empat rakaat menghadap kiblat
pada waktunya karena Allah ta’ala”.

c) Shalat ashar

Artlnya ”Saya shalat ashar empat rakaat menghadap kiblat
pada waktunya karena Allah ta’ala”.

d) Shalat maghrib

Artlnya ”Saya shalat maghrib tiga rakaat menghadap kiblat
pada waktunya karena Allah ta’ala”.
e) Shalat isya’

I3 o 2130 AT O el 00 eliall (i Ll
Artinya: "Saya shalat isya empat rakaat menghadap kiblat
pada waktunya karena Allah ta’ala”.

2) Bacaan takbiratul ihram
Bacaan takbiratul ihnram adalah Allahu Akba )—'5\ )

3) Bacaan doa iftitah
@\ Mia }US-‘ ) u@;\)ﬁs ‘mafe&l\j \’)LS
mmu;;uaﬂbu\w\)}ddﬁwj
Ghaay Sy e &GS, e ’3
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L]; L_1)A\ J\m)dday‘i UAAM\L_\‘)AN@LAAJ
ekl
Artinya: “Allah maha besar lagi sempurna kebesaran-Nya dan
segala puji yang sebanyak-banyaknya bagi Allah, dan
Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore, kuhadapkan
diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit danibum
dalam keadaan cenderung kepada agama yang benar
sebagai muslim, dan aku bukanlah termasuk orang-
orang yang mempersekutukan-Nya. Sesungguhnya
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalahukint
Allah, Tuhan Semesta Alam. Tiada sekutu bagi-Nya.
Demikian itulah yang diputuskan kepadaku, dan aku
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
kepada Allah’.

4) Membaca surah Al Fatihah

Surah Al Fatihah dibaca setelah doa iftitah. Bacsaah Al
Fatihah yaitu sebagai berikut:

gmm L) & daall o walll padll A ol
Jﬁ\; Yai Gl o cpdll e dls o a5l UA;JX\
J\L\FOM\L\)‘A\ Laal o (paild
OU.JLA\ Yj}élf‘—&.\}ia&d\ ?5"3:’

Artinya: "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang .Segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam.Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.Yang menguasai hari pembalasan.Hanya
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.Tunjukkanlah kami
jalan yang lurus.Yaitu jalan orang-orang yang telah
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jglan
mereka yang sesat”.

5) Membaca ayat atau surah Al Qur'an
Sesudah membaca surah Al Fatihah dilanjutkan mesndgert
atau surah Al Qur'an yang sudah dihafal, misalnyats Al lkhlas,
Al Falag, An nasr, atau surah Al Qur'an yang lain.

6) Bacaan ruku’

Pada waktu ruku’ yang dibaca adalah sebagai berikut
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oﬁx&;} ﬁ.!:ud\ @J u\;.u.n
Artinya: “Maha suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan
segala puji-Nya”.

7) Bacaan i'tidal
Pada waktu I'tidal atau bangkit dari ruku’ doa yadipaca

adalah:
baa Gl &)

Artinya: “Allah mendengar bagi siapa yang memuji-Nya”.

Sesudah berdiri tegak lurus dilanjutkan dengandaca

Chis chjuAJY\ ;dA}L_\\}’o.uJ\ ;dAJA/AMJLt}:)

Lo -

B s Ui sm
Artinya: “Ya Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puiji sepenul‘gllan
dan sepenuh bumi dengan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki sesudah itu”.
8) Bacaan sujud

Pada waktu sujud disunnahkan membaca tasbih sepékut:
pdanyy eV () 0L
Artinya: “Maha suci Tuhanku yang Maha tinggi dan dengan
segala puji-Nya”.

9) Duduk antara dua sujud
Pada waktu duduk antara dua sujud disunnahkan noentloea

sebagai berikut:

GB35 G0y Gonly Gl el &
‘51.9 u.c\} ‘5151.9‘5 @M‘}
Artinya: "Ya Tuhanku ampunilah dosaku, berilah aku rahmat,

sempurnakanlah ibadahku, tingkatkanlah derajatku,
berilah aku rezeki, tunjukkanlah aku, sehatkanld,a

dan maafkanlah aku”
10)Membaca tasyahud awal

W atile S A Sl &sliay &g M\ ELaT
AM\J\_LC L_;QJ /5 c e/)\.um m\S:)Sj ~/¢UJ\ ‘\.AAJ} Z?\:\j\
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A O5hniaas &S 5 ) A & Gania

W/}ZAQLJ‘APGJX\

Artinya: "Segala pengagungan yang berkah dan kebaikan yang

baik itu adalah bagi Allah. Keselamatan semoga lsela
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat
dan berkah Allah. Semoga keselamatan dilimpahkan
kepada kami dan hamba-hamba Allah yang saleh. Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah,
limpahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad”.

11) Tasyahud akhir

Bacaan tasyahud akhir ini terdiri dari bacaan taggaawal

ditambah dengan salawat Nabi Muhammad saw. dawaahabi

Ibrahim a.s.

L mj“’ W aaas J ey aras e Jla 240
J oLy smas e 65 SalBil J e By
L;é;@\ﬁg JoSley amlni e S W aaas

YAV d.a\ Qldbd\

Artinya: "Ya Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad

dan keluaganya sebagaimana Engkau limpahkan
rahmat-Mu kepada Ibrahim dan keluarganya. Ya Allah
limpahkanlah berkah-Mu kepada Muhammad dan
keluarganya sebagaimana Engkau limpahkan berkah-Mu
kepada Ibrahim dan keluarganya di seluruh alam.
Sesungguhnya Engkau dzat yang senantiasa dipuji dan
diagungkan.”.

12) Bacaan salam

Bacaan salam disertai menengok ke kanan dan kedimpai

terlihat pipinya dari belakang. Bacaan salam adadabagai

berikut:

A dad sy, Kile Al

Artinya: "Keselamatan dan rahmat AIIah atas kam?J ”

° Ibid, him.37-47
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d. Gerakan dalam shalat

1)

2)

3)

4)

5)

Berdiri tegak sempurna dan menghadap kiblat

Setiap muslim yang mampu berdiri wajib melakukanhgagi
yang tidak mampu, misalnya karena sakit, atau stwdahboleh
melakukan shalat sambil duduk atau berbaring. ketierdiri
pandangan mata diarahkan ke tempat sujud.
Berniat dan Takbiratulihram

Setelah shalat dimulai, terlebih dahulu kita berr\aat shalat
boleh dibaca dalam hati, boleh juga dilafalkan.&Psahat itulah di
dalam hati harus berniat (menyengaja) untuk melakughalat
karena Allah.Selanjutnya, kita mengangkat tanggajasedengan
bahu da telapak tangan terbuka sambil mengucaflkamu Akbar
Berdiri sempurna tangan bersedekap

Setelah mengucapkan takbir, kedua tangan bersedékdpa
telapak tangan diletakkan di antara dada dan plis@pak tangan
kanan berada di atas punggung telapak Kiri.
Ruku’

Gerakan rukuk diawali dengan mengangkat tangan
(sebagaimana takbirotulihram sambil membaktahu Akbaj

Kemudian membungkukan badan. Pada saat itu posisi

punggung dan kepala rata. Kedua tangan memegaot dan
ditekan. Pandangan mata tertuju ke tempat sujudisanemaca
do’a rukuk.
I'tidal

Gerakani'tidal adalah gerakan yang dilakukan setelah ruku’.
Pada saattidal kedua tangan diangkat seperti ketti&biratul
ihram, saat mengangkat kedua tangan membauoa’allaahuliman
hamidah kedua tangan diturunkan kembali dan diletakkan di
samping badan. Pada saat tangan di samping badarbaoe
lanjutan bacaan i'tidal.
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6) Sujud
Gerakan sujud adalah menempatkan wajah ke tempad su
sambil membaca takbir. Pada saat sujud. Posis; kialhing, kedua
telapak tangan, kedua lutut, dan seluruh ujungkjaki diletakkan
ketempat sujud. Usahakan seluruh ujung jari kaknghadap ke
kiblat sambil membaca doa sujud.
7) Duduk diantara dua sujud
Gerakan duduk antara dua sujud (duduk iftirosy)addduduk
dengan cara telapak kaki kiri diduduki dan telapaki kanan
berdiri tegak. Jari kaki kiri menahan ke tanah.hdgan ujung jari
kaki kanan menghadap ke kiblat. Kedua tangan mengegedua
lutut sambil membaca doa duduk diantara dua sujud.
8) Duduktasyahud awal
Duduktasyahud awajuga disebut duduittirasy. Posisi duduk
iftirasy sama seperti duduk di antara dua sujud, $tisasy
telunjuk kanan disunnahkan menunjuk ke arah kibkacuali
untuk shalat subuh tidak ada dudialsyahudawal, selesai rakaat
kedua langsung dudu&syahudakhir.
9) Duduktasyahud akhir
Duduk tasyahudakhir disebut juga dudutawaruk Tawaruk
dilakukan dilakukan pada rakaat terakhir, telapadkikKiri
dijulurkan di bawah telapak kaki kanan, telapakikanan tegak
dengan jari-jari menekan lantai, telunjuk tangan naka
disunnahkan menunjuk ke arah kiblat.
10)Salam
Setelah semua gerakan dan bacaan shalat di atagjpdi

dengan bacaan salam. Saat mengucapkan salam,tatbpldalam
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keadaan tasyahud akhir. Kemudian kita menoleh kaarka
(hukumnya waijib) lalu menoleh ke kiri (hukumnya ahb)™°

B. Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran ipanggunakan
pemeragaan untuk memperjelas suatu pengertian atatuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu ke patedidik ™
Demonstration is a strategy to use when you arehieg any kind of step
by step procedure as possible you encourage stugebe mentally a
cert” ( Demonstrasi adalah strategi yang digunakan &etikengajar
berbagai jenis melangkah langkah demi langkah aebisungkin
mendorong siswa berani secara mental )

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yakgpcefekitif,
sebab membantu para siswa untuk memperoleh jawateEngan
mengamati suatu proses atau peristiwa terténtu.

Pada intinya metode bertujuan untuk mengantarkabuase
pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal afergggpat dan tepat
sesaui dengan yang diinginkan. Karenanya, terdaqegttu prinsip yang
umum dalam memfungsikan ,metode vyaitu prinsip meaygkan,
menggembirakan penuh dorongan dan motivasi sehinggeri
pembelajaran itu menjadi lebih mudah untuk diterpeserta didik?

Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwetode

demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimanangeguru atau

1T |brahim- H. DarsondPenerapan Fikih Kelas VIl Madrasah TsanawiyélSurakarta : PT
Tiga Srangkai Pustaka Mandiri, 2005), him. 67-71.

Ysmail, SMStrategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang : Ra SAIL
Media Group.2008 ), him. 18.

12 Mel Silberman, Active Learning 101 Strategiiesdach any subject, (Massachusetts: allyn
and Bacon, 1996), him.150.

¥R Ibrahim Nana Syaodih, ®erencanan Pengajarafijakarta : PT Rineka Cipta, 2003), him,
106.

smail SM,op. cit.him. 18.
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orang lain bahkan murid sendiri memperlihatkan Kepaeluruh kelas
tentang suatu proses melakukan atau jalannya suates perbuatan
tertentu. Contohnya proses mengerjakan shalat.

2. Tujuan Metode Demonstrasi

Sesuai dengan definisi metode demonstrasi yaitu padinatkan,
memperagakan dan mempraktekkan, maka tujuan derasingaitu anak
diarahkan dan dibimbing untuk menggunakan matatelarganya secara
terpadu sebagai hasil dari pengamatan.

Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalaseprbelajar
mengajar ialah untuk memperjelas pengertian kodsepmemperlihatkan
(meneladani) cara melakukan sesuatu atau progadinga sesuatu®

Metode demonstrasi merupakan suatu wahana untukberéw@mn
pengalaman belajar agar anak dapat menguasai rpelajabih baik.
Metode demonstrasi anak dilatih untuk menangkapuramssur penting
untuk proses pengamatan, maka kemungkinan melakkiesalahan
sangat kecil bila terus menirukan apa yang telalerdonstrasikan oleh
guru dibandingkan jika ia melakukan hal yang sarmayh berdasarkan
penjelasan lisan.

Demonstrasi memiliki makna penting bagi anak arlar
a. Dapat memperlihatkan secara konkret apa yang didaku

dilaksanakan/ diperagakan.

b. Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsigagieperagaan.

c. Membantu mengembangkan kemampuan mengamati setiéiraldn
cermat.

d. Membantu mengembangkan untuk melakukan segalajpakesecara
teliti dan cermat.

e. Membantu mengembangkan kemampuan menirukan darempeiag

secara tepdf

*Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B4riBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008 ), him, 208.
16 Ibid, him, 210.
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Metode demonstrasi mempunyai pengaruh terhadapegrbslajar
peserta didik dan bertujuan sebagai berikut:
a. Memberikan latihan keterampilan tertentu pada paskdik.
b. Memudahkan penjelasan dan peserta didik terampédkukannya.
c. Membantu peserta didik dalam memahami suatu psesa cermat
dan teliti*”’
3. Aspek-Aspek dalam Metode Demonstrasi
a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajer &liat yang
didemonstrasikan tidak dapat diamati oleh pesedi&.d
b. Demonstrasi menjadi kurang efektif jika tidak diikoleh aktivitas
peserta didik.
Tidak semua hal dapat didemonstrasikan.
Hendaknya dilakukan dalam hal yang bersifat praktis
Beri pengertian dan landasan teori yang akan didstrasikan.

- ® 2 o

Memerlukan persiapan dan perencanaan yang m&tang.
4. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
Langkah-langkah perencanaan dan persiapan yang gadmpuh
agar metode demonstrasi dapat dilaksanakan demgaadalah:
a. Perencanaan

Hal yang dilakukan adalah:

1) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kegakaatau
kegiatan yang diharapkan dapat ditempuh setelahodaet
demonstrasi berakhir.

2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demnashs/ang
akan dilaksanakan.

3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.

"MoeslihatonMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kan@Rakarta : PT Rineka Cipta,
2004), him, 108.

18 Basyiruddin Usmarlyletodologi Pembelajaran Agama Islafnlakarta : Ciputat Pers, 2002),
him, 47.
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4) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru heyalak
introspeksi diri apakah:

a) Keterangan-keterangannya dapat didengar dengas ¢d¢dn
peserta didik.

b) Semua media yang digunakan ditempatkan pada pyeig)
baik sehingga setiap peserta didik dapat melihat.

c) Peserta didik disarankan membuat catatan yang gigngerlu.

5) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuarnpesdik.

b. Pelaksanaan

Hal-hal yang perlu dilakukan adalah:

1) Memeriksa hal-hal di atas untuk kesekian kalinya.

2) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian pedetik.

3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonitaaisagar
demonstrasi mencapai sasaran.

4) Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah serauany
mengikuti demonstrasi dengan baik.

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untukf ak
memikirkan lebih lanjut tentang apa yang dilihah dadengarnya
dalam bentuk mengajukan pertanyaan.

6) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hemgakselalu
menciptakan suasana yang harmonis.

c. Evaluasi
Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demaissaring
diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjatnKegiatan ini
dapat berupa pemberian tugas, seperti membuatalaparenjawab
pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut. Seitain guru dan
peserta didik mengadakan evaluasi terhadap derasnsyang
dilakukan, apakah sudah berjalan efektif sesuaiga®enyang

diharapkart?

¥ibid., him. 121-136
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5. Kelebihan, Kekurangan dan Manfaat M etode Demonstrasi
a. Kelebihan metode demonstrasi

1) Perhatian siswa akan berpuat sepenuhnya pada aasf Yy
didemonstrasikan.

2) Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentyktan
yang kuat dan ketrampilan dalam berbuat.

3) Hal-hal yang menjadi teka-teki siswa dapat terjawab

4) Menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil suatu
kesimpulan, karena meraka mengamati secara langalargya
demonstras?’

b. Kekurangan metode demonstrasi

1) Perkembangan mengajar berpusat pada suatu minatsatgtu
kegiatan, yang membutuhkan waktu yang lama untuk
mendemonstrasikan mengajar.

2) Ketidak mampuan  beperapa supervisor untuk mengadak
demonstrasi mengajar.

3) Banyak guru tidak mau mengadakan demonstrasi atmbatu
supervisor untuk mengadakan demonstrasi mengjajar.

4) Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutamakup&ngadaan
alat-alat modern.

5) Demonstrasi tak dapat diikuti/dilakukan dengan baléh siswa
yang memiliki cacat tubuh atau kelainan/kekurangpuzan fisik
tertentu 2

c. Manfaat Metode Demonstrasi

1) Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turugidtan

pemeragaan.

2) Menghemat waktu belajar.

2\ Basyiruddin Usman\letodologi Pembelajaran Agama IslatnJakarta : Ciputat Pers,
2002 ), him, 46.

ZIpjet A. SahertiariKonsep dasar & Teknik Supervisi Perndidik@lakarta: PT Rineka Cipta,
2000), him. 116

?21bid, him, 210.
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3) Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan p&en

4) Membantu siswa dalam mengejar ketertinggalan pesagumaatas
materi pelajaran, khususnya yang didemonstrastigan i

5) Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa.

6) Memberikan pemahaman yang lebih jefas.

C. Hasll Belgjar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah Prinsip kebulatan , dengamspyi evaluator
dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituatttk mengevaluasi
cecara menyeluruh terhadap peserta didik, baik pemahamannya
terhadap materi bahan pelajaran yang telah diber{spek kognitif),
maupun dari segi penghayayan (aspek afektif) daggrealanya (aspek
psikomor?*

Hasil belajar merupakan penguasaan ketrampilan pegrgetahuan
yang dimiliki peserta didik dalam mata pelajarangaitunjukkan dengan
tes atau nilai yang diberikan oleh guru serta keman perubahan
sikap/tingkah laku yang diperoleh peserta didikahelkegiatan belajar.

Jadi hasil belajar yang dimaksud adalah suatu fasg telah dicapai
(dilakukan) oleh peserta didik setelah adanya itdgifbelajar suatu mata
pelajaran yang telah ditetapkan dalam waktu yaltah tditentukan pula.
Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukanlwas hasil belajar.
Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan ingin tesil dari kegiatan
yang dilakukannya. Untuk mengetahui tentang baik Haruknya dan
proses hasil dari kegiatan pembelajaran, maka mgouru harus

menyelenggarakan evaluasi.

2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B4Bandung : PT Rosda

Karya, 2008 ), him, 209.

“Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikagJakarta : PT Grafindo Persada, 2001), him,
48.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi haslajér
dibedakan menjadi dua kategori. Yaitu faktor in&stan faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalarsgzdelajar individu
sehingga menentukan kualitas hasil belajar pedéatiia
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasali dlalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar iwldiyfaktor-faktor
eksternal ini meliputi:
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhoban
dengan kondisi fisik individu.
Keadaan fisik yang sehat dan bugar akan membepkagaruh
positif bagi kegiatan belajar seseorang.
2) Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologi sesgongang
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa fadi&ologis
yang mempengaruhi proses belajar adalah:
a) kecerdasan/ intelegensi peserta didik
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesaudaliri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
b) Motivasi
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keaktifan kegiatan belajar peserta didik. Motivasil yang
mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatdaje
c) Minat
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yangiting

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
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d) Sikap
Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempernga
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gajsdanal
yang berdimensi afektif berupa kecenderungan umteteaksi
atau merespon dengan cara yang relatif tetap taphabyek,
orang, peristiwa, dan sebagainya.
e) Bakat
Secara umum bakat didefinisikan sebagai kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapbekeasilan
pada masa yang akan datang.
b. Faktor eksternal
1) Lingkungan sosial
a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsstrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesarbelaj
peserta didik. Hubungan yang harmonis antara keteyaapat
menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belagoith baik di
sekolah.
b) Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal peseiitlik
akan mempengaruhi belajarnya.
c) Lingkungan sosial keluarga
Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, deniogetuarga
(letak rumah), pengelolaan keluarga, dapat memimmpak
bagi aktivitas belajar peserta didik.
2) Lingkungan non sosial
a) Lingkungan alamiah
Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas ik t
dingin dan suasana yang sejuk dan tenang. Halbtgrsdkan

“Baharuddin, dkkTeori Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 19-25
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membawa pada kondisi belajar yang baik. Sebalikiyia,
kondisi lingkungan alam yang tidak mendukung, psdselajar
peserta didik akan terhambat.
b) Faktor instrumental
Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua
macam, yaitu:
(1) Hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasili
belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya.
(2) Software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan
sekolah, panduan silabi dan lain sebagainya.
c) Faktor materi pelajaran.
Faktor ini hendak disesuaikan dengan usia perkegavan
peserta didik, begitu juga dengan metode mengajau, g
disesuaikan dengan kondisi perkembangan peseita’fid

3. Aspek-aspek Hasil Belajar

Secara umum belajar diartikan sebagai perubahagkatmn laku.
Belajar tidak ada warnanya jika tidak menghasilkpangetahuan,
pembentukan sikap dan keterampilan.

Sessungguhnya belajar adalah (ungkapan yang ménuaktivitas (
yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkahat@kupengalaman).
a. Aspek kognitif

Taksonomi tujuan pengajaran dalam kawasan kogmi&hurut

Bloom terdiri atas enam level yaitu sebagai berikut

1) Pengetahuan yaitu meliputi menyebutkan, menampiltamn

menjelaskan.

2) Pengertian yaitu meliputi menerjemahkan, menafsirka

meramalkan dan memperhitungkan.

3) Penerapan yaitu meliputi menerapkan, menyerasikan.

2 bid., him. 26-28
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4) Analisis, yaitu pada taraf mampu memahami proses chra
kerjanya suatu proses.

5) Sintesis, yaitu mampu menyatukan dari berbagairumsmjadi
satu.

6) Evaluasi . yaitu mampu menjawab pertanyaan guru.

. Aspek afektif

Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minkedp5i

emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadap ati@i norma.

Dalam aspek afektif sebagai berikut:

1) Penerimaan yaitu memperhatikan, menyimak, dan nmgyadlkean.

2) Merespon (menerima), yaitu dengan mengajukan pextam dan
menjawab pertanyaan.

3) Menghargai, yaitu dengan ditandai penerimaan teqnadai yang
diperoleh.

4) Pengorganisasian, Yyaitu dengan memilah-milah nil@ng
diperoleh, dan menjadikan motivasi untuk menjablindaik.

5) Mewatak €Characterizatiof, yaitu dengan terbentuknya karakter
seseorang.

. Aspek psikomotorik

Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan ataungya

menunjukkan gerak, keterampilan tangan, menunjuldada tingkat

keahlian seseorang dalam suatu tugas atau kumpudas tertentu.

E.J. Simpson membagi aspek ini menjadi lima leyeaty:

1) Mengindera, yaitu mendengarkan, melihat, merabancewap,
membau dan bereaksi.

2) Kesiagaan diri, yaitu konsentrasi mental, berpodesian,
mengembangkan perasaan (sikap positif untuk metaksksuatu).

3) Bertindak secara terpimpin), yaitu dapat menirukaencoba yang
dicontohkan.

4) Bertindak secara mekanik, yaitu dapat menguasakgargerakan

tertentu.
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5) Bertindak secara komplek, yaitu sudah sampai padd mabhir,
gerakannya sudah disertai berbagai improviSasi.

Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspedelbet tidak
bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik jika dihugkan.
Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat dikelalalitas
keberhasilan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yanghtedicapai
seorang peserta didik. Setiap pembelajaran dapaimbalkan suatu
perubahan yang khas. Hasil belajar secara luas eahcakup ketiga
kawasan tujuan pendidikan tersebut yaitu kogniafektif dan

psikomotorik

D. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Mata Pelajaran Figih

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pemfz#iakepada
peserta didik, mereka harus memperoleh kecakapan pngetahuan.
Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada padisgéetgang merupakan
proses pembelajaran, dilakukan guru di sekolahalengenggunakan metode-
metode tertentu, cara inilah yang sering disebubdeepembelajaran.

Para pendidik selalu berusaha memilih metode pejaveh yang efektif
dan efisien sebagai alat untuk mencapai tujuan,ima&pat metode,
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuaseteut.

Sebuah metode pembelajaran harus mampu diterimart@esdidik
dengan baik, metode mengajar harus disajikan s#fef@kngkin agar peserta
didik dapat mudah menerima materi pelajaran.

Ada beberapa metode dalam pembelajaran, salahyaatdlalah metode
demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metodgayae yang sangat
efektif, karena dapat membantu siswa untuk mempsrguatu pembelajaran

dan membantu peserta didik untuk mudah menerimarnpgmbelajaran.

“"Mustagqim,Psikologi Pendidikajf Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semng,
2007), him, 40-48.
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Pelaksanaan metode demonstrasi dalam mata peldidkdn dalam
pokok bahasan shalat mengemukakan beberapa halpgahgdiperhatikan
dalam melaksanakan metode demonstrasi sebagaiiberik
1. Perencanaan/ persiapan

Perencanaan meliputi:
a. Penentuan tujuan demonstrasi
Dalam perencanaan/ persiapan ini, peserta didilaragkan
terampil melaksanakan gerakan-gerakan shalat, aficdaf bacaannya
dan mampu menyerasikan antara gerakan dengan bslcakat serta
terbiasa melaksanakannya.
b. Penentuan langkah-langkah pokok demonstrasi
Setelah penentuan tujuan demonstrasi sudah jetaggkdh
selanjutnya yaitu penentuan langkah-langkah pokeknahstrasi.
Misalnya gerakan dan bacaan shalat.
1) Gerakan shalat
Mempraktekkan gerakan shalat dengan benar dan luwes
berdiri, tegak, takbir, bersedekap, rukuk, itidaijud, duduk
antara dua sujud, duduk tahiyat awal, duduk tahakdtir dan
salam.
2) Bacaan shalat
Menghafal dan melatih bacaan shalat sehingga fgsilu
bacaan shalat pada waktu : takbir, rukuk, i'tidedjud, duduk
antara dua sujud, duduk tahiyat awal, duduk tahajdiir dan
salam
3) Keserasian antara gerakan dan bacaan shalat
Latihan menserasikan antara gerakan shalat dengan
bacaannya.
c. Persiapan alat dan bahan yang diperlukan
Dalam persiapan praktek shalat ini seorang gutebiér dahulu
mempersiapkan alat-alat/bahan yang akan digunakatamd
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demonstrasi. Misalnya: mukena, sajadah, dan tempatuk

demonstrasi.

2. Pelaksanaan demonstrasi

Selama pelaksanaan demonstrasi, yang dilakukanagiatah:

a. Mengusahakan agar demonstrasi dapat diikuti, camati oleh semua
peserta didik di dalam kelas

b. Menumbuhkan sikap kritis pada peserta didik, sejangrdapat tanya
jawab, dan diskusi tentang masalah yang didemailsara

c. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk nhbencehingga
merasa yakin tentang kebenaran suatu proses.

d. Membuat penilaian dari kegiatan peserta didik dald@monstrasi
tersebut.

3. Tindak lanjut demonstrasi

Setelah demonstrasi selesai, guru hendaknya medmberiugas
kepada siswa baik secara tertulis maupun lisaralnyia dengan memberi
pertanyaan-pertanyaan peserta didik dan selanjutmg@intanya untuk
praktek.

Secara garis besar, persiapan guru untuk menggunaketode
demonstrasi sama dengan metode eksperimen. Penbgdaadalah pada
metode demonstrasi, tiap percobaan tidak dilakulah setiap peserta
didik, tetapi oleh satu atau dua peserta didik, gang lain sebagai
pengamat. Setelah proses pelaksanaan metode demsonsialam
pembelajaran fikih selesai, kemudian guru mengadakaluasi.

Yang dimaksud dengan evaluasi adalah suatu kegiataok
menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalandidikan.untuk
mengukur sampai dimana penjelasan murid terhadapnbaendidikan
yang telah diberikaff

Untuk mengevaluasi seorang guru dapat menggunaddoadmi alat

untuk melakukan penilaian. Teknik yang dapat diganaantara lain:

R. Ibrahim Nana Syaudih., Perencanaan Pengajaraf,Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002),
him,131.
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a. Teknik penilaian melalui tes
Tes hasil belajar adalah tes untuk mengukur kemampu
seseorang dalam suatu bidang tertentu yang diperalari
mempelajari bidang ité? Tes hasil belajar tersebut berfungsi untuk
mengukur kemampuan yang dicapai setelah melakukeep belajar.

Dalam penelitian ini hasil belajar diperoleh das tyang dilakukan

pada tiap akhir siklus.

Jenis-jenis tes hasil belajar antara lain:

1) Tes Seleksi, yaitu tes yang disajikan pada awalngbelajaran
dalam rangka penerimaan calon siswa baru.

2) Tes formatif, yaitu jenis tes yang disajikan padat slilangsungkan
proses belajar mengajar untuk memantau kemajuajabgleserta
didik.

3) Tes sumatif, yaitu tes yang diberikan pada aklhiumaajaran/ akhir
suatu jenjang pendidikan.

4) Tes diagnosis, yaitu tes yang bertujuan untuk mekean secara
tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh pesétila dalam suatu
mata pelajaran tertentu.

5) Tes akhir, yaitu untuk mengetahui apakah semuarimalajaran
yang tergolong penting sudah dikuasai dengan sddadlikya oleh
peserta didik®

b. Teknik penilaian melalui observasi
Observasi adalah suatu alat yang digunakan untukguker
tingkah laku individu atau proses terjadinya sulagiatan yang
diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun dalarasi buatart
Dalam penelitian ini hal-hal yang diamati adalataktgan peserta

didik dalam melakukan proses pembelajaran.

Mustagim,op.cit, him. 233.

% Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{ Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2001), him, 70.

#Mustaqim, Psikologi Pendidikan ( Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2007 ) ,him, 231.
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Ada 3 macam jenis observasi, diantaranya:
1).Observasi langsung, Pengamat dilakukan terhadapdgejtau
proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarapalahgsung
diamati oleh pengamat.
2).0Observasi tidak langsung, yaitu observasi yangksiaakan
dengan menggunakan bantuan alat tertentu.
3).Observasi partisipasi, peneliti ikut melibatkan ikliddalam
kehidupan responden yang sedang dit&iti.
Seorang guru melakukan evaluasi di sekolah mempéunygsi
sebagai berikut:
1) Untuk mengukur keberhasilan peserta dididik peseéidék yang
pandai dan yang lebih pandai.
2) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta dieikatlap
materi pelajaran.
3) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan peskultl
setelah mengalami didikan dan ajaran.
4) Untuk mendorong persaingan yang sehat antar segp@serta
didik.
5) Untuk mengetahui tepat dan tidak guru dalam menbignan,
metode dan berbagai penyesuaian di dalam R&las.
E. Kajian Pustaka yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakarbdrapa pustaka sebagai
acuan dalam penulisan skripsi. Beberapa pustakelgr adalah:
Pertama,Skripsi M. Syihabudin berjudulPengaruh motivasi belajar
pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan ibadatves MTs Ma'arif
Dawung Tegalrejo MagelangSekripsi ini berisi tentang bagaimana pengaruh
motivasi belajar pendidikan agama Islam, Bagaimtmgkat pengamalan
ibadah siswa. Pada judul skripsi tersebut fokusteybetak pada seberapa

pengaruh adanya motifasi terhadap pengamalanhimsiaa.

*Ibid, him. 232.
%Anas Sudijonap.cit, him,34-38
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Keduabuku, R. Ibrohim Nana Syaodih. $2erencanaan Pengajaran”
Reneka Cipta, Jakarta, 2003.. Buku tesebut pengdikan pedoman
bagaimana metode mengajar untuk mengajarkan selsabkan pengajaran
yang memerlukan pemeragaan dapat menambah wapeseliti.

Ketigabuku, Piet A SahertiarKonsep Dasar Dan Tehnik Supervisi
Pendidikan” Dalam buku ini peniliti jadikan sebagai suatuhnié&
demonstrasi mengajar yang baik harus direncanakamgath teliti dan
mempunyai tujuan tertentu, memberikan kepada gumu—gintuk melihat
metode-metode mengajar yang baru atau berbeda

Keempatbuku,MoeslichatoerfMetode Pengajaran di Taman Kanak-
Kanak”. Dalam buku ini peniliti jadikan sebagai suatjuséin demonstrasi
mengajar yang baik harus direncanakan kegiataakgahaan dan penilaian
dengan menggunakan metode demonstrasi.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasaljang diteliti.
Jawaban ini dapat benar, atau salah tergantung yeiab di lapangan.
Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margono, bahwatdsigomerupakan
jawaban sementara terhadap masalah penelitiansguaga teoritis dianggap
paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenanyai”.

Hipotesis penelitian ini adalah dengan menerapkatode demonstrasi
dalam pembelajaran mata pelaran fikih kelas Vllangbokok shalat, hasil
belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Metodealestrasi sendiri bertujuan
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami gwalaj yang
disampaikan oleh guru, karena guru menjelaskamtdistengan praktek.

Dengan metode ini peserta didik terlibat dalam @sgeembelajaran secara
langsung, karena itu akan tercipta pembelajaramg yamdusif serta dapat
memudahkan peserta didik dalam menerima dan menmgteajaran yang
disampaikan oleh guru. Dengan pemahaman peseitatditiadap pelajaran

maka hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

¥Margono,Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 68.



